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ABSTRAK

Bebi Sindi Putra. 2022. Pola perilaku mengganggu pada siswa autis di SLB Bina
Bangsa Kota Padang. Skripsi. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini diangkat dari permasalahan yang peneliti temukan pada
seorang siswa autis tidak memberikan respon ketika dipanggil oleh orang
disekitarnya. Siswa autis tersebut tampak menyendiri dan jarang bermain bersama
teman-temannya. Kemudian siswa autis tersebut mengalami hambatan dalam
komunikasi dan berinteraksi sosial.

Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Latar entri penelitian ini dilaksanakan di SLB Bina Bangsa Kota
Padang. Responden penelitian ada 2 yaitu resonden utama yang terdiri dari satu
orang siswa siswa teman siswa autis disekolah dan responden pendukung yang
terdiri dari guru kelas, kepala sekolah, orang tua siswa, dan tetangga siswa.
Teknik dan alat pengumupulan data penelitian yaitu teknik pengumpulan data
yang digunakan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Alat
pengumpulan data pada penelitin ini peneliti sendiri yang mengembangkan
instrumen penelitian sederhana. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis
komponensial. Kemudian teknik keabsahan data pada penelitian ini yaitu
triangulasi data dan perpanjangan pengamatan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh data mengenai
bentuk perilaku mengganggu secara verbal pada siswa autis yaitu mengolok dan
memanggil dengan nama buruk. Bentuk perilaku mengganggu secara fisik pada
siswa autis seperti menarik jilbab teman, menarik rambut teman, menarik tangan
teman, dan menyerang. Peran guru dalam mengatasi perilaku mengganggu pada
siswa autis yaitu menegur yang sesuai dengan peran guru sebagai pendidik.
Kemudian dampak perilaku mengganggu yang muncul pada siswa autis
menyebabkan korban merasa kesakitan, risih, berteriak, dan menanggis serta
dampak terhadap siswa autis sendiri berupa diserang dan dikucilkan dari
lingkungan.

Kata Kunci: perilaku mengganggu, peran guru, dampak, autis.



ABSTRACT

Bebi Sindi Putra. 2022. Disruptive behavior patterns in autistic students at SLB
Bina Bangsa Padang City. Thesis. Faculty of Science Education. Padang State
University.

This study was raised from the problems that researchers found in an
autistic student who did not respond when called by the people around him. The
autistic student looks aloof and rarely plays with his friends. Then the autistic
student experienced obstacles in communication and social interaction.

In this study, a qualitative research type with a descriptive approach was
used. The background of this research entry was carried out at the Bina Bangsa
Special School, Padang City. There are 2 research respondents, namely the main
respondent consisting of one student, a friend of autistic students at school and
supporting respondents consisting of class teachers, principals, parents of
students, and students' neighbors. Research data collection techniques and tools
are data collection techniques used by interview, observation, and documentation
studies. The data collection tool in this study was the researcher himself who
developed a simple research instrument. The data analysis technique used is
componential analysis. Then the data validity technique in this research is data
triangulation and extension of observation..

Based on the research that has been done, data regarding the form of
verbally disturbing behavior in autistic students is obtained, namely making fun of
and calling with bad names. Forms of physically disturbing behavior in autistic
students such as pulling a friend's headscarf, pulling a friend's hair, pulling a
friend's hand, and attacking. The teacher's role in overcoming disruptive behavior
in autistic students is to admonish according to the teacher's role as an educator.
Then the impact of disruptive behavior that appears on autistic students causes
victims to feel pain, uncomfortable, scream, and cry as well as the impact on
autistic students themselves in the form of being attacked and ostracized from the
environment.

Keywords: disruptive behavior, teacher's role, impact, autism.



KATA PENGANTAR
Alhamdulillahirobbil’alamin, Puji syukur peneliti ucapkan kepada Allah
swt. karena dengan Rahmat dan kehendak-Nyalah peneliti dapat menyelesaikan
skripsi ini sampai tahap akhir yang berjudul “Pola Perilaku Mengganggu Pada
Siswa Autis di SLB Bina Bangsa Kota Padang”. Shalawat beserta salam

senantiasa dilimpahkan kepada nabi besar kita yakni nabi Muhammad SAW.

Skripsi ini diselesaikan sebagai salah satu persyaratan untuk
menyelesaikan tugas akhir dan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu
(S1) di Departemen Pendidikan Luar Biasa Fakultas llmu Pendidikan Universitas
Negeri Padang. Skripsi ini berisi tentang pola perilaku mengganggu yang muncul
pada siswa autis. permasalahan ini ditemukan peneliti di SLB Bina Bangsa Kota

Padang.

Skripsi ini terdiri dari lima Bab yaitu Bab | tentang pendahuluan yang
terdiri dari latar belakang, pertanyaan penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, dan manfaat penelitian. Bab 1l tentang kajian teori yang teridiri dari
hakikat perilaku mengganggu dan perilaku mengganggu pada siswa autis. Bab 111
tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, latar entri, responden
penelitian, teknik dan alat pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik
keabsahan data. Bab IV tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari
temuan penelitian, temuan khusus, dan pembahasan. Pada temuan penelitian
terdiri dari gambaran umum subyek penelitian dan hasil-hasil temuan. Pada
temuan khusus akan dijelaskan temuan-temuan terkhusus yang ditemukan peneliti

saat melaksanakan penelitian. Kemudain pembahasan ini akan menghubungkan



antara hasil penelitian dengan teori yang relevan. Bab V yang terdiri dari

kesimpulan dan saran.

Peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun lebih baik lagi
kedepannya bagi peneliti . Semoga skripsi ini bisa memberi manfaat bagi semua
kalangan baik itu orang tua yang memiliki anak autis, calon guru, dan guru yang
akan mendidik muri autis dalam mengembangkan ilmu pengetahuan,
terkhususnya di ranah Pendidikan Luar Biasa.

Padang, Agustus 2022

Peneliti



UCAPAN TERIMAKASIH

Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak yang
membantu peneliti, baik selama pelaksanaan penelitian hingga selesainya skripsi
ini. Pada kesempatan ini, peneliti ingin menyampaikan rasa terimakasih yang
sebesar-besarnya kepada Allah SWT. Tuhan Yang Maha Esa, karena dengan izin

dan Ridho Allah, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini pada waktu yang tepat.

1. Teruntuk Mak ku tercinta Sisti Darmi/Dis , Alhamdulillah ku ucapkan rasa
syukur hadir dan dibesarkan sehingga sampai saat ini. Sindi juga bersyukur
memiliki Mak yang sabar menghadapi sikap sindi yang manja dan egois. Sindi
berterima kasih dan meminta maaf karena Mak mendukung cita-cita Sindi
untuk kulih sedangkan keadaan ekonomi kita kurang. Sindi mengucapkan
terima kasih banyak kepada Mak selalu mendoakan Sindi selalu
mengingatkan Sindi. Mak terima kasih sudah membantu sindi baik secara
dukungan moral melalui pesan-pesan maupun secara pinansial. Terima kasih
banyak mak

2. Teruntuk Bak ku tercinta Muhidil/Biluk, Alhamdulillah ku bersyukur
memiliki orang tua sepertimu. Terima kasih telah memberikan cinta kasih
sayangmu. Bak selalu mengingatkan Sindi kalau pulang dari kebun selalu
minta ke Dadan untuk video call dengan Sindi. Terima kasih banyak Bak
sudah banting tulang mencari rezeki mulai dari buruh tani, ambil pucuk rotan,
menanam padi, menanam kopi, Bak jarang balik ke rumah kadang berminggu-

minggu bahkan berbulan-bulan dihutan untuk mencari rezeki semua itu untuk



dikirim ke Sindi. Terima kasih banyak Bak sudah mendidik Sindi walaupun
banyak orang bilang Bak bodoh, tidak sekolah, orang hutan dan sebagainya
tapi sekarang bagi Sindi Bak adalah orang tua yang pintar dan berhasil
mendidik Sindi.

. Teruntuk nenek ku tercinta Tunaria, Alhamdulillah cucu nek Sindi Insyaallah
bisa jadi sarjana dan cucu nenek yang pertama kali mengenyam pendidikan
tinggi. Terima kasih atas kasih sayang Nenek. Nenek selalu menyisihkan uang
sisa belanja kalau sindi pulang mau dikasih untuk Sindi. Sindi berterima kasih
juga atas kekhawatiran nenek akan cucu nenek di rantau atas tangisan nenek
ketika video call. Terima kasih banyak juga nasehat dan petuah baghi yang
diberi.

. Terima kasih kepada Ibu Dr. Nurhastuti, M.Pd. selaku kepala Departemen dan
Bapak Drs. Ardisal, M.Pd. selaku sekretaris Departemen Pendidikan Luar
Biasa yang telah membantu untuk kemudahan urusan peneliti dalam
penyelesaian skripsi ini.

. Terima kasih banyak kepada Ibu Prof. Dr.. Marlina, S.Pd., M.Si. terima kasih
banyak sudah meluangkan waktu ditengah-tengah kesibukan jadwal ibu. Ibu
masih meluangkan untuk membimbing dalam penyelesaian skripsi ini.

. Terima kasih kepada dosen penguji 1 Ibu Prof . Dr. Mega Iswari, M.Pd terima
kasih sudah memberikan masukan dan saran dalam penyelesaian skripsi ini.

. Terima kasih kepada dosen penguji 2 Bapak Drs. Asep Ahmad Sopandi, M.Pd
terima kasih sudah memberikan masukan dan saran dalam penyelesaian

skripsi ini.

Vi



8.

10.

Terima kasih kepada Bapak/lbuk dosen Pendidikan Luar Biasa, yang telah
memberikan banyak ilmu yang bermanfaat bagi peneliti selama perkuliahan.
Serta terima kasih banyak kepada seluruh staff dan pegawai di jurusan
Pendidikan Luar Biasa yang dengan setia melayani dan membantu dalam
administrasi dan urusan penulis selama di kampus.

Terima kasih banyak kepada keluarga besar SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan
atas bantuannya. Berkat bantuan Bapak/Ibu Sindi bisa mengenyam pendidikan
tinggi. Teringat dulu sewaktu itu Bebi ditanya mau kemana setelah lulus
SMA. Jawaban Bebi mau berkebun kopi membantu Bak dengan Mak.
Mendengar hal itu terutama lbu kepala sekolah Sri Hartati, S.Pd bertanya
kenapa tidak mau kuliah seperti teman-teman?. Jawaban Sindi waktu itu
karena tidak punya biaya orang tua susah kemana Sindi harus cari biyany
Sindi tidak mau menyusahkan orang tua. Mendengar jawaban itu lbu Sri dan
guru-guru menyarankan Sindi untuk daftar SNMPTN dan bidikmisi.
Kemudian terima kasih juga sudah membantu membiayai diawal
kebarangkatan dan di awal kuliah Sindi.

Terima kasih banyak kepada keluarga besar SLB Bina Bangsa yang telah
bersedia membantu penelitian selama penelitian hingga selesai. Terutama
terima kasih banyak kepada Ibu kepala sekolah yang menerima Sindi penelitin
di sekolah, tidak hanya itu saja terima kasih juga untuk kebersamaannya bu.
Kepada Buk Wat, Buk Chorie dan Buk Diana, terima kasih telah
menyempatkan dan mau berbagi pengalaman terkhususnya mengenai tugas

akhir dan pendidikan.

vii



11.

12.

13.

14.

15.

16.

Teruntuk Dimas Adi Putra, Abdullah, Yora terima kasih supportnya. Terima
kasih sudah banyak berbagi ilmu dan pengalaman. Terima kasih juga sudah
sering membantu disaat susah. Terima kasih telah menjadi teman saling
menghibur.

Teruntuk Shintya Rustami, terima kasih banyak telah hadir menemani dimasa
penyelesaian tugas akhir ini. Terima kasih atas semangat, nasehat, arahan, dan
kehadiran selama ini. Terima kasih telah mau menemani, sabar dan ikhlas
disaat suka dan dukanya kehidupan perkuliahan. Terima kasih mau
mendengarkan keluh kesah, menjadi tempat berbagi. Terima kasih telah
berusaha menjadi teman yang baik.

Teruntuk Thomas adik satu provinsi satu kamar tidur di Musholla Al-Amiin
semangat terus kuliahnya.

Teruntuk teman-teman PL Shintya,Cici, Dinda, Rama, Nisrina, Nadia, Ulan.
Makasih bantuannya selama ini.

Teruntuk teman-teman angkatan 2018 yang sedang berjuang menyelesaikan
skripsi, dan adik-adik BP 2019, 2020, dan 2021 tetap semangat untuk
menjalankan masa-masa perkuliahan sampai selesai.

Terakhir, kepada semua pihak yang telah berperan serta dalam membantu

penulis hingga selesainya skripsi ini yang tidak bisa dituliskan satu persatu.

viii



DAFTAR ISI

SURAT PERNYATAAN
ABSTRAK s i
ABSTRACT e i
KATA PENGANTAR ..o i
UCAPAN TERIMA KASITH ..o v
DAFTAR ISL.. e iX
DAFTAR GAMBAR ... s xiii
DAFTAR LAMPIRAN ... Xiv
BAB | PENDAHULUAN .. ...t 1
A. Latar Belakang Penelitian ...........ccccoooviiiiiiiiic e 1
B. FOKUS PENEITIAN .......cuviiiiiiiciiiiceee e 3
C. Pertanyaan Penelitian..........cccccooveviiiciieiecc e 4
D. Tujuan Penelitian ..........cccceoviiiiieic e 4
E. Manfaat Penelitian ... 5
BAB 1 KAJIAN TEORI ..o 6
A. Hakikat Perilaku MenggangguU..........ccceovueiieiieieieese e 6
1. Pengertian Perilaku Mengganggu .........ccccveveveeiierieieeie e seeseenns 6
2. Bentuk-bentuk Perilaku Mengganggu .........ccccceevveveivieiieiesieseenns 8
3. Faktor Penyebab Munculnya Perilaku Mengganggu ..........c..c........ 11
4. Peran Guru Dalam Mengatasi Perilaku Mengganggu..................... 12
5. Dampak Perilaku Mengganggu.........ccceeeveviieviesieesie e 14



6. Pola Perilaku Mengganggu ..........cccevveiiiieeieene s seese e 16

B. Perilaku Mengganggu Pada Siswa AULIS ..........cceovriveieenecie e 18
1. Perilaku Mengganggu Pada Siswa AULIS ........cccccevveveiieeneeie e 18
2. Bentuk-bentuk Perilaku Mengganggu Pada Siswa Autis ............... 20

3. Faktor Penyebab Munculnya Perilaku Mengganggu Pada Siswa
AULIS .. 22

4. Peran Guru Dalam Mengatasi Perilaku Mengganggu Pada Siswa
AULIS .. 24
5. Dampak Perilaku Mengganggu Pada Siswa AUtiS............c.cccevenene 26
C. Kerangka KONSEPLUAL ..........ccoiiiiiiiieieie s 26
BAB 1l METODE PENELITIAN ..o 29
A, JeNiS PeNelitian.........ccooviiiiiiii s 29
B. Latar NI c.oeeiceiieiceceeee s 29
C. Responden Penelitian ...........ccooviieiieii i 31
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data .............ccccccveveiiieieeie e 31
1. Teknik Pengumpulan Data...........ccccceeveiieiiieiie i 31
2. Alat Pengumpulan Data ...........cccccoveieeiiiieieesecc e 34
E. Teknik Analisis Data ............ccoeiiiiriiiiiiiicesese e 34
F. Teknik Keabsahan Data ...........cccooeiiiiiiiiiiiiiieeeeee e 35
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......cccccooiiiiiiieeien. 37
A, Temuan Penelitian...........coiiiiiiiee e 37
1. Gambaran Umum Subyek Penelitian ............ccccoovveiineninininnnnins 37



2. Hasil-hasil temuan............ccoooiiieiie 37
a. Bentuk perilaku mengganggu secara verbal pada siswa autis
di SLB Bina Bangsa Kota Padang ...........c.ccccceevevevvenncicinenn. 38
b. Bentuk perilaku mengganggu secara fisik pada siswa autis di
SLB Bina Bangsa Kota Padang ..........ccccccevveveiieiieiesieeseenns 42
c. Peran guru dalam mengatasi perilaku mengganggu pada siswa
autis di SLB Bina Bangsa Kota Padang..............ccccceeviiieinnnee. 49

d. Dampak perilaku mengganggu pada siswa autis di SLB

Bina Bangsa Kota Padang.........c.cccccevvvevviieiicieecc e 56

B. Temuan KRUSUS........ccoiiiiiieee s 70

C. PeMDENASAN ..ot 70
BAB V PENUTUP ..ot 75
AL KESIMPUIAN .o 75

B. Saran......coooiiii 76
DAFTAR RUJUKAN ....ooiiiiitie e 78
LAMPIRAN ...ttt bbbttt eneas 80
Lampiran 1. Kisi-Kisi Penelitian ...........cccccooeiiiiiiiiiecccc e 81
Lampiran 2. Pedoman ODSEIVASH ..........cccieiiiireieiesieie e 82
Lampiran 3. Pedoman WaWaNCAIa ............ccererieienienienesiesieiesee e 83
Lampiran 4. Catatan WaWaNCAIa ..........cccveierierierieniesie s 84
Lampiran 5. Catatan Lapangan ..........ccoceeveieenenenesesieseeeese e 116
Lampiran 6. Dokumentasi PeNelitian ...........cocoveveiinininiiieee e 144

Xi



Lampiran 7. 1zin Melaksanakan Penelitian...............c.ccccceeune.
Lampiran 8. 1zin Melaksanakan Penelitian...............c.cccccveuei.

Lampiran 9. Surat Keterangan Telah Mengadakan Penelitian

xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Wawancara dengan siswa/teman satu sekolah sama Revi ............ 144
Gambar 2. Wawancara dengan guru Kelas ReVi .........ccccevvevviveivccccieceens 144
Gambar 2. Wawancara dengan kepala sekolah.............ccccceevvveiiviiciicines 145
Gambar 2. Wawancara dengan orang Tua ReVi..........c.ccecvveveiieiveiesiieseenns 145
Gambar 2. Wawancara dengan tetangga ReVi .........ccccccevveveiieiv e 145

xiii



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

DAFTAR LAMPIRAN
Kisi-Kisi PENEITIAN ..o 81
Pedoman ODBSEIVASI .......c.cccuiireiiiiecsee e 82
Pedoman WawWanCara ............coeouerieieineneneeese e 83
Catatan WawanCara ..........ccovveriieiiniiiie e 84
Catatan Lapangan .........cccovceeiiiieniieeniiee e 116
Dokumentasi Penelitian...........ccccooveieiiineniseecsecens 144
Izin Melaksanakan Penelitian...........ccocooeiiiiiiieininencee 146
Izin Melaksanakan Penelitian............cccooooeiiiiniiiininecee 147

Surat Keterangan Telah Mengadakan Penelitian...................... 148

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Setiap individu memiliki ciri dan karakteristik khusus yang
berbeda dengan individu lainnya, salah satu karakteristik tersebut ada di
perilaku. Perilaku merupkan perbuatan tindakan seseorang yang dapat
diamati serta tidak dapat diamati. Perilaku yang dimunculkan oleh
individu bisa berdampak baik dan buruk terhadap individu lain maupun
terhadap dirinya sendiri. Permasalahan perilaku biasa muncul di berbagai
lingkungan salah satunya di lingkungan sekolah.

Salah satu permasalahan perilaku yang muncul disekolah adalah
perilaku mengganggu atau yang sering disebut dengan disruptive
behavior. Perilaku mengganggu dapat berupa perilaku mengganggu secara
verbal, fisik, dan relasional yang munculnya berulang-ulang sehingga
dapat mengganggu interaksi sosial. Adapun beberapa perilaku
mengganggu Yyang sering muncul seperti menyerang (menarik dan
membuka pakaian orang lain, menarik rambut orang lain, menarik tangan),
memeluk secara mendadak, menggambil hak orang lain, menendang orang
lain, memukul orang lain, merebut barang orang lain, dan mengolok orang
lain (Christian & Hidayat, 2020).

Perilaku mengganggu juga muncul pada siswa berkebutuhan
khusus, salah satu jenis siswa berkebutuhan khusus yang mengalami

permasalahan perilaku mengganggu yaitu siswa autis. Siswa autis adalah



mereka yang memiliki hambatan pada tiga aspek yaitu interaksi sosial,
komunikasi, dan perilaku yang dapat disebabkan oleh disfungsi otak.
Gejala autis tersebut dapat dideteksi sebelum individu berusia tiga tahun
(Marlina, 2018).

Fenomena-fenomena siswa autis mengalami gangguan perilaku
yang mengganggu serta membentuk suatu pola hubungan bentuk perilaku
sama halnya dengan siswa pada ummumnya. Perilaku mengganggu
tersebut dapat berupa perilaku mengganggu secara verbal dan perilaku
mengganggu secara fisik (Suparno, 2010). Perilaku mengganggu secara
verbal ini berupa kata-kata yang dapat menimbulkan perasaan tidak
nyaman dan tergganggu. Sedangkan perilaku mengganggu secara fisik ini
perilaku yang dapat melukai dan menyebabkan rasa sakit pada fisik.

Pentingnya pemahaman akan persoalan perilaku yang dimunculkan
oleh siswa autis. Pemahaman tersebut bertujuan agar tidak salah dalam
mengartikan serta merespon perilaku yang muncul. Persoalan perilaku
pada siswa autis penting untuk dipahami setiap kalangan terutama yang
akan berhubungan langsung dengan siswa autis seperti guru dan juga
orang tua siswa.

Guru memiliki peranan yang penting terhadap pertumbuhan serta
perkembangan perilaku siswa autis. Pertumbuhan dan perkembangan
perilaku siswa autis terutama di sekolah secara langsung lebih banyak
peran guru. Guru lebih mengetahui bahkan guru memiliki waktu lebih

banyak bersama siswa dibanding dengan orang tua.



Perilaku siswa mengganggu yang dimunculkan siswa autis dapat
berdampak. Perilaku mereka akan berdampak baik itu bagi lingkungan
maupun bagi mereka sendiri. Ada berbagai kemungkinan dampak perilaku
mengganggu yang akan muncul.

Permasalahan diatas juga ditemukan pada siswa autis yang
bersekolah di SLB Bina Bangsa Padang. Berdasarkan studi pendahuluan
yang telah dilakukan peneliti di SLB Bina Bangsa Kota Padang ditemukan
siswa autis. Siswa tersebut tidak memberikan respon ketika dipanggil oleh
orang disekitarnya. Siswa autis tersebut tampak menyendiri dan jarang
bermain bersama teman-temannya. Kemudian siswa autis tersebut
mengalami hambatan dalam komunikasi dan berinteraksi sosial. Ada
beberapa siswa yang menjauh dari Revi dan ada juga beberapa siswa yang
senang mempermainkannya. Oleh karena itu pemahaman terhadap pola
perilaku mengganggu pada siswa autis sangat diperlukan sehingga ini
sangat menarik untuk diteliti.

Berdasarkan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengamati secara mendalam serta mendeskripsikan pola perilaku
menggangu siswa autis di SLB Bina Bangsa Kota Padang.

B. Fokus Penelitian
1. Bentuk perilaku mengganggu secara verbal pada siswa autis di SLB
Bina Bangsa Kota Padang.
2. Bentuk perilaku mengganggu secara fisik pada siswa autis di SLB

Bina Bangsa Kota Padang.



Peran guru dalam mengatasi perilaku mengganggu pada siswa autis di
SLB Bina Bangsa Kota Padang.
Dampak perilaku mengganggu pada siswa autis di SLB Bina Bangsa

Kota Padang

C. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan paparan yang telah disajikan pada latar belakang

serta fokus penelitian diatas, sehingga rumusan masalah dalam penelitian

ini yaitu:

1.

Bagaimana bentuk perilaku mengganggu secara verbal pada siswa
autis di SLB Bina Bangsa Kota Padang?

Bagaimana bentuk perilaku mengganggu secara fisik pada siswa autis
di SLB Bina Bangsa Kota Padang?

Bagaimana peran guru dalam mengatasi perilaku mengganggu pada
siswa autis di SLB Bina Bangsa Kota Padang?

Bagaimana dampak perilaku mengganggu pada siswa autis di SLB

Bina Bangsa Kota Padang?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan dan

deskripsi bagaimana pola perilaku mengganggu siswa autis di SLB Bina

Bangsa, sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan bentuk perilaku mengganggu secara verbal pada

siswa autis di SLB Bina Bangsa Kota Padang.



Mendeskripsikan bentuk perilaku mengganggu secara fisik pada siswa
autis di SLB Bina Bangsa Kota Padang.

Mendeskripsikan peran guru dalam mengatasi perilaku mengganggu
pada siswa autis di SLB Bina Bangsa Kota Padang.

Mendeskripsikan dampak perilaku mengganggu pada siswa autis di

SLB Bina Bangsa Kota Padang.

E. Manfaat Penelitian

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

terhadap penulis secara khusus dan pihak-pihak terkait secara umum

sebagai berikut:

1.

Bagi guru, melalui pemaparan deskripsi hasil penelitian ini guru dapat
memahami dan mengerti perilaku mengganggu siswa autis.

Bagi orang tua, melalui deskripsi hasil penelitian ini dapat menjadi
sumber referensi dalam memahami perilaku mengganggu siswa autis.
Bagi sekolah, melalui deskripsi ini dapat memahami dan mengerti
perilaku mengganggu yang dimunculkan oleh siswa autis.

Bagi peneliti, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sebuah karya
ilmiah yang merupakan pengalaman peneliti dan menerapkannya
dalam pendidikan siswa autis dirumah, sekolah, dan masyarakat.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi sumber referensi dalam

melaksanakan maupun melanjutkan penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sesuai dengan rentetan dan penjelasan dari Bab | sampai dengan Bab

IV terkait dengan pola perilaku mengganggu pada siswa autis di SLB Bina

Bangsa Kota Padang, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Bentuk perilaku mengganggu secara verbal yang dimunculkan oleh
siswa autis adalah mengolok dan memanggil dengan nama buruk.
Siswa autis mengolok dan memanggil dengan nama buruk temannya
bahkan gurunya yang sedang mengajar atau sibuk bekerja. Revi sering
menyebut temannya gila dan memanggil teman bahkan gurunya
dengan sebutan gendut.

2. Bentuk perilaku mengganggu secara fisik yang dimunculkan oleh
siswa autis adalah menarik jilbab teman, menarik rambut teman,
menarik tangan teman, dan juga menyerang dengan memperagakan
seperti orang bertinju.

3. Guru berperan secara autoritatif dalam mengatasi perilaku
mengganggu yang dimunculkan Revi siswa autis. Guru menegur
kemudian memberi pencerahan dan pengertian mengenai nilai dan
dampak perilaku mengganggu yang dimunculkan Revi. Selanjutnya

guru meminta Revi untuk meminta maaf pada orang atau siswa lain

yang diganggu.
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4. Dampak perilaku mengganggu yang dimunculkan Revi terhadap siswa
lain seperti merasa risih, kesakitan, berteriak, dan menanggis
Sedangkan dampak perilaku mengganggu yang dimunculkan siswa
autis terhadap dirinya sendiri yaitu diserang dan dikucilkan dari
lingkungan sosialnya. Selanjutnya perilaku mengganggu yang
dimunculkan Revi juga berdampak terhadap penyelesaian tugas-tugas
akademiknya sehingga nilai akademik Revi rendah.

B. Saran
Sesuai dengan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran dari
peneliti mengenai pola perilaku mengganggu pada siswa autis di SLB Bina

Bangsa Kota Padang berikut:

1. Bentuk perilaku mengganggu secara verbal yang dimunculkan oleh
siswa autis adalah mengolok dan memanggil dengan nama buruk
tersebut hendaknya diberikan Reinforcement negatif.

2. Bentuk perilaku mengganggu secara fisik yang dimunculkan oleh
siswa autis ketika didalam kelas tersebut bisa dikurangi dengan
pemberian dinding atau sekat yang kuat sehingga siswa autis tidak bisa
masuk ke kelas temannya. Sedangkan untuk perilaku diluar kelas
hendaknya guru menerapkan Reinforcement negatif.

3. Guru Dberperan secara autoritatif dalam mengatasi perilaku
mengganggu yang dimunculkan Revi siswa autis. Hal yang dilakukan

oleh guru tersebut ternyata tidak memberikan perbuhana pada Revi
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sehingga Revi memerlukan penanganan lebih lanjut oleh terapi
perilaku.

. Sebaiknya diberikan pengertian pada siswa lain bermainlah sama Revi
ketika perilakunya tidak muncul saja dan apabila Revi mulai

mengganggu segera menjauh.
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